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ABSTRAK 

Green Management merupakan konsep pengelolaan organisasi yang strategis, menekankan pada efisiensi, 

efektivitas, dan keberlanjutan lingkungan melalui penerapan prinsip ramah lingkungan. Dalam konteks pembinaan 

sumber daya pertahanan negara, penerapan Green Management menjadi urgensi fundamental. Alasannya, sektor 

pertahanan memiliki konsumsi energi, logistik, dan sumber daya manusia (SDM) yang masif, sehingga berpotensi 

menciptakan jejak karbon dan dampak lingkungan yang signifikan. Oleh karena itu, Green Management dan 

instrumennya, Green Human Resource Management (GHRM), sangat diperlukan untuk menciptakan paradigma baru 

yang menyeimbangkan kapabilitas keamanan nasional dengan mandat keberlanjutan global. Tujuan utama penelitian 

ini adalah menganalisis model implementasi Green Management khususnya melalui praktik GHRM dalam pembinaan 
SDM pertahanan di lingkungan BPSDM Kemhan, mengidentifikasi tantangan, dan merumuskan kontribusi 

strategisnya di masa kini dan masa depan. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). 

Protokol SLR dilakukan secara terstruktur dengan penelusuran basis data primer Scopus dan Web of Science (WoS) 

dalam rentang waktu 2015–2025. Kriteria inklusi adalah studi empiris dan studi kasus yang relevan dengan sektor 

publik/militer. Dari proses seleksi PRISMA, sebanyak 24 studi akhir dimasukkan dan disintesis menggunakan analisis 

konten tematik untuk mengukur efektivitas penerapan Green Management. Hasil kajian menunjukkan bahwa Green 

Management dapat diimplementasikan secara efektif melalui tiga pilar: GHRM (yang menunjukkan tingkat penerapan 

tertinggi, 70,8%), strategi organisasi hijau, dan pendidikan berkelanjutan. Manfaat kunci dari penerapan ini adalah 

penciptaan SDM pertahanan yang berwawasan lingkungan, peningkatan signifikan pada efisiensi biaya operasional, 

pengurangan jejak karbon, serta peningkatan citra kelembagaan. Diusulkan alternatif penerapan seperti Green 

Performance Management dan integrasi kurikulum lingkungan untuk mengatasi kendala utama di bidang sarana dan 

prasarana. Dengan demikian, Green Management dan GHRM tidak hanya penting untuk efisiensi internal, tetapi juga 
menjadi strategi penting dalam membentuk SDM pertahanan yang tangguh, profesional, dan kontributor aktif terhadap 

Sustainable Development Goals (SDGs). 

Kata Kunci: Green Management, Green Human Resource Management (GHRM), Sumber Daya Pertahanan, 

Keberlanjutan, BPSDM Kemhan 

ABSTRACT 
 

Green Management is a strategic concept emphasizing efficiency, effectiveness, and environmental sustainability 

through eco-friendly principles. In the context of national defense resource development, applying Green Management 

is a fundamental urgency. This is because the defense sector involves massive consumption of energy, logistics, and 

human resources (HR), potentially creating a significant environmental footprint and carbon output. Therefore, Green 
Management and its core instrument, Green Human Resource Management (GHRM), are essential to establish a new 

paradigm that balances national security capability with the global mandate for sustainability. The primary objective of 

this research is to analyze the implementation model of Green Management specifically through GHRM practices in the 

development of defense HR within institutions like BPSDM Kemhan, identifying challenges and formulating its 

strategic contributions for the present and the future. This study employs the Systematic Literature Review (SLR) 

method. The SLR protocol was structured by searching the primary databases Scopus and Web of Science (WoS), 

targeting  publications  between 2015–2025. Inclusion  criteria  focused  on  empirical  and case  studies relevant to the  

public/military sector. Following the PRISMA selection process, 24 final studies were included and synthesized using 

thematic  content  analysis  to measure GM implementation effectiveness. The results indicate that Green Management  
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can be effectively implemented through three pillars: GHRM (showing the highest implementation rate at 70.8%), green 

organizational   strategy,   and   continuous   education.   The   key   benefits  of  this  application  are  the  creation  of 

environmentally conscious defense personnel, significant improvement in operational cost efficiency, reduction of the 
carbon footprint, and enhancement of institutional image. Implementation alternatives like Green Performance 

Management and environmental curriculum integration are proposed to address the main constraint found in 

infrastructure and facilities. Thus, GM and GHRM are crucial not only for internal efficiency but also as a key strategy 

for developing defense HR that is resilient, professional, and an active contributor to the Sustainable Development Goals 

(SDGs). 

Keywords: Green Management, Green Human Resource Management (GHRM), Defense Resources, Sustainability, 

BPSDM Kemhan. 

 

PENDAHULUAN   
 

Isu lingkungan global saat ini semakin 

mengemuka seiring dengan meningkatnya 
dampak perubahan iklim, polusi, deforestasi, serta 

menipisnya sumber daya alam. Kondisi ini 

menuntut adanya paradigma baru dalam 
pengelolaan organisasi, termasuk di sektor 

pertahanan, agar pembangunan dan keberlanjutan 

dapat berjalan seimbang. Salah satu konsep yang 

relevan adalah Green Management, yaitu suatu 
pendekatan manajemen yang menekankan pada 

efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan dengan 

berorientasi pada prinsip ramah lingkungan. 
Green Management memiliki cakupan yang luas, 

meliputi penggunaan teknologi hijau, pengelolaan 

limbah, efisiensi energi, serta pengembangan 

sumber daya manusia (SDM) yang sadar 
lingkungan. Penerapan Green Management 

diyakini mampu menjawab tantangan global 

sekaligus mendukung agenda pembangunan 
berkelanjutan yang tercantum dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs) (Sachs et al., 2021). 

Tujuan utama dari penerapan Green 
Management dalam konteks pembentukan SDM 

pertahanan adalah menciptakan personel yang 

tidak hanya memiliki kapabilitas operasional dan 

taktis yang tinggi, tetapi juga memiliki kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan untuk mengelola 

sumber daya secara bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, SDM 
pertahanan akan mampu menjalankan tugasnya 

tanpa mengorbankan kelestarian lingkungan, 

bahkan dapat menjadi agen perubahan dalam 
mempromosikan praktik-praktik hijau di 

lingkungan kerja maupun masyarakat. Penerapan 

ini selaras dengan teori Stewardship 

Environmental Management yang menekankan 
tanggung jawab moral dan etika organisasi untuk 

menjaga lingkungan bagi generasi mendatang. 

Selain itu, teori Stakeholder terbaru juga 
memasukkan lingkungan sebagai salah satu 

pemangku kepentingan utama yang harus 

diperhatikan dalam setiap keputusan strategis 
(Boiral & Paillé, 2020; Freeman et al., 2010). 

Kedua teori ini memberikan kerangka kerja yang 

kuat untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
lingkungan ke dalam budaya dan operasi 

organisasi pertahanan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya 
menegaskan bahwa Green Management dan 

Green Human Resource Management (GHRM) 

berkontribusi positif terhadap efisiensi organisasi, 

peningkatan citra institusi, serta pengurangan 
jejak karbon (Yong et al., 2020; Pinzone et al., 

2022). Namun, sebagian besar penelitian lebih 

banyak menitikberatkan pada penerapannya di 
sektor industri, bisnis, dan pendidikan. Kajian 

mengenai penerapan Green Management dalam 

pembinaan sumber daya pertahanan negara masih 

terbatas, padahal sektor pertahanan memiliki 
konsumsi energi, sarana, dan sumber daya 

manusia yang besar serta berpotensi memberikan 

dampak signifikan terhadap lingkungan 
(Crawford et al., 2020). 

Kondisi yang ada saat ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar lembaga pertahanan di 
Indonesia belum sepenuhnya mengadopsi prinsip 

Green Management secara sistematis. Praktik 

pengelolaan masih berfokus pada aspek 

keamanan dan operasional, dengan pertimbangan 
lingkungan yang belum menjadi prioritas utama. 

Contohnya, konsumsi energi yang tinggi di 

fasilitas militer, penggunaan kendaraan 
operasional yang tidak efisien, serta pengelolaan 

limbah yang belum optimal. Fenomena ini 

bertolak belakang dengan tuntutan global dan 
mandat nasional, seperti yang tercantum dalam 

Renstra Kementerian Pertahanan yang mulai 

memasukkan aspek efisiensi energi serta 

kebijakan lingkungan hidup nasional dari KLHK 
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) 

yang mewajibkan seluruh sektor untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan berkelanjutan. 
Fenomena ini menciptakan gap antara kebutuhan 

sektor   pertahanan   dalam   menjaga  kedaulatan  

 



 

3  

Copyright © 2025 Jurnal Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Pertahanan 

negara dengan urgensi pelestarian lingkungan 

yang semakin mendesak (Boiral et al., 2021). Gap 

ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak 
untuk mengintegrasikan konsep manajemen 

ramah lingkungan ke dalam praktik pengelolaan 

sumber daya pertahanan negara. 
Jika Green Management tidak diterapkan, 

SDM pertahanan akan menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks di masa depan, termasuk 
krisis sumber daya, konflik terkait lingkungan, 

dan penurunan citra publik. Praktik yang tidak 

berkelanjutan dapat melemahkan efektivitas 

operasional jangka panjang dan menciptakan 
risiko keamanan baru. Sebaliknya, apabila Green 

Management diterapkan di institusi pertahanan 

khususnya di BPSDM Pertahanan Kementerian 
Pertahanan, institusi ini akan menjadi pionir 

dalam pembentukan SDM pertahanan yang 

profesional, adaptif, dan berkelanjutan. 
Implementasi ini dapat dimulai dengan kurikulum 

pelatihan yang mengintegrasikan isu-isu 

lingkungan, efisiensi energi di fasilitas 

pendidikan, dan pengembangan program 
penelitian     tentang     teknologi     hijau     untuk 

pertahanan. 

Penelitian ini berupaya untuk menganalisis 
penerapan Green Management dalam pembinaan 

sumber daya pertahanan negara, menjelaskan 

urgensi penerapannya pada masa kini, serta 

mengkaji sejauh mana konsep ini dapat 
mendukung ketahanan pertahanan negara di masa 

depan. Novelty penelitian ini terletak pada upaya 

menghadirkan perspektif baru bahwa pengelolaan 
sumber daya pertahanan tidak semata-mata 

berorientasi pada aspek keamanan, tetapi juga 

dapat berkontribusi terhadap agenda global 
pelestarian lingkungan melalui penerapan 

manajemen hijau yang terintegrasi. 

 

Penelitian Terdahulu dalam Konteks 

Pertahanan dan Keamanan 
 

Meskipun sebagian besar penelitian 
mengenai    Green     Management   dan    GHRM 

berfokus pada sektor bisnis, beberapa studi mulai 

mengkaji relevansinya di sektor publik dan 
pertahanan. Crawford et al. (2020) 

mengidentifikasi bahwa organisasi pertahanan 

memiliki jejak karbon yang signifikan dan oleh 

karena itu, perlu mengadopsi praktik-praktik 
manajemen yang lebih ramah lingkungan. 

Namun, mereka juga mencatat adanya tantangan 

unik, seperti budaya militer yang kaku dan fokus 

utama pada keamanan, yang seringkali 

menghambat adopsi inisiatif hijau. 

Penelitian oleh Boiral et al. (2021) 
menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran 

akan isu lingkungan di sektor pertahanan, 

implementasinya sering kali masih bersifat ad hoc 
dan belum terintegrasi secara strategis. Hal ini 

menunjukkan adanya gap penelitian yang besar, 

di mana belum ada kajian mendalam tentang 
bagaimana GHRM dapat menjadi motor 

penggerak Green Management dalam pembinaan 

SDM pertahanan di Indonesia, khususnya di 

institusi seperti BPSDM Pertahanan Kemhan. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi 

kekosongan tersebut dengan mengkaji secara 

spesifik bagaimana praktik-praktik GHRM dapat 
membentuk SDM pertahanan yang tidak hanya 

kompeten secara profesional, tetapi juga memiliki 

kesadaran dan tanggung jawab lingkungan yang 
tinggi, demi mendukung ketahanan negara di 

masa depan. 

 

Tinjauan Literatur 

 

Konsep Dasar Green Management dan Green 

Human Resource Management (GHRM) 

 

Green Management merupakan sebuah 

pendekatan manajemen strategis yang 

mengintegrasikan tujuan lingkungan ke dalam 
seluruh operasional dan keputusan organisasi 

(Yong et al., 2020). Konsep ini berakar dari 

kesadaran bahwa kegiatan bisnis dan organisasi 
memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan, 

sehingga dibutuhkan tanggung jawab yang lebih 

besar untuk memitigasi dampak negatif tersebut. 
Awalnya, fokus utama Green Management adalah 

pada efisiensi operasional, seperti pengelolaan 

limbah, konservasi energi, dan penggunaan bahan 

baku ramah lingkungan. Namun, seiring waktu, 
konsep ini berkembang dengan mengakui bahwa 

faktor manusia, atau sumber daya manusia 

(SDM), adalah elemen kunci dalam keberhasilan 
implementasinya (Pinzone et al., 2022). 

Pengakuan terhadap peran SDM ini 

kemudian melahirkan konsep Green Human 
Resource Management (GHRM). GHRM 

didefinisikan sebagai seperangkat kebijakan dan 

praktik SDM yang berorientasi pada promosi 

penggunaan sumber daya yang berkelanjutan di 
dalam organisasi dan secara proaktif berkontribusi 

terhadap isu-isu lingkungan (Renwick et al., 

2013).   Jabbour   dan   Santos (2008)  bahkan  
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menegaskan bahwa fungsi Human Resource 

Management (HRM) memiliki peran yang sentral 

dan transformatif dalam upaya organisasi untuk 
mencapai tujuan keberlanjutan. GHRM mencakup 

berbagai praktik, seperti: 

1. Green Recruitment and Selection: Merekrut 
kandidat yang memiliki kesadaran dan nilai-

nilai pro-lingkungan. 

2. Green Training and Development: 
Memberikan pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan karyawan 

terkait isu lingkungan dan praktik ramah 

lingkungan. 
3. Green Performance Management: 

Mengintegrasikan kriteria kinerja 

lingkungan ke dalam sistem penilaian kinerja 
karyawan. 

4. Green Compensation and Reward: 

Memberikan insentif atau penghargaan bagi 
karyawan yang menunjukkan perilaku ramah 

lingkungan. 

5. Green Employee Relations: Membangun 

budaya organisasi yang mendukung inisiatif 
lingkungan melalui partisipasi dan 
komunikasi. 

Sejumlah teori mendukung relevansi Green 

Management dan GHRM dalam konteks 

organisasi. Teori Stewardship Environmental 
Management, seperti yang dikemukakan oleh 

Boiral & Paillé (2020), menyatakan bahwa 

organisasi memiliki tanggung jawab moral untuk 

mengelola sumber daya alam secara bijak demi 
kelangsungan hidup generasi mendatang. Teori ini 

sangat relevan untuk sektor pertahanan, yang 

mengelola sumber daya dalam jumlah besar, 
karena menuntut adanya etika dan tanggung jawab 

lingkungan yang kuat di samping tugas utama 

pertahanan negara. 

Selain itu, Teori Sumber Daya Berbasis 
Lingkungan (Resource-Based View - RBV) yang 

dikaitkan dengan lingkungan menunjukkan bahwa 

kemampuan organisasi untuk mengelola sumber 
daya internal (termasuk SDM) secara 

berkelanjutan dapat menjadi sumber keunggulan 

kompetitif yang unik (Hart & Dowell, 2011). 
Dalam konteks pertahanan, GHRM menciptakan 

SDM yang memiliki kapabilitas unik yaitu 

kesadaran dan keterampilan hijau yang tidak 

dimiliki oleh lembaga lain, sehingga 
meningkatkan efisiensi dan citra institusi 

pertahanan. 

Teori Stakeholder juga memiliki relevansi 

kuat. Teori ini berpendapat bahwa keberhasilan 

organisasi tidak hanya diukur dari kinerja 

finansial, tetapi juga dari kemampuannya 
memenuhi kepentingan semua pemangku 

kepentingan, termasuk lingkungan dan 

masyarakat (Freeman et al., 2010). Bagi sektor 
pertahanan, mengabaikan isu lingkungan dapat 

merusak citra publik dan kepercayaan masyarakat, 

yang merupakan salah satu stakeholder penting. 
Dengan demikian, penerapan Green Management 

dan GHRM menjadi strategi penting untuk 

menjaga legitimasi dan dukungan publik. 

 
Penelitian ini memfokuskan kajian pada 

Green Management dalam pembinaan sumber 

daya manusia (SDM) pertahanan negara. Untuk 
menjaga fokus dan kedalaman analisis, penelitian 

ini membatasi ruang lingkup sebagai berikut: 

1.      Fokus Kajian: Penelitian ini secara 
spesifik menganalisis penerapan konsep 

Green Management dan peran Green Human 

Resource Management (GHRM) sebagai 

instrumen utama dalam pembinaan SDM 
pertahanan. 

2.      Kontekstualisasi: Kajian ini secara 

spesifik berkonteks pada lembaga 
pendidikan dan pelatihan di lingkungan 

Kementerian Pertahanan, dengan studi kasus 

terfokus pada BPSDM Pertahanan 

Kementerian Pertahanan, sebagai unit yang 
bertanggung jawab langsung dalam 

pembinaan dan pengembangan SDM 

pertahanan. 
3. Tinjauan Waktu: Analisis mencakup kondisi 

saat ini dan proyeksi masa depan, mengkaji 

bagaimana penerapan Green Management 
dapat mendukung keberlanjutan dan 

ketahanan pertahanan negara dalam jangka 

panjang. 
 

Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan batasan masalah di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini dinyatakan 

sebagai berikut: 
1. Konsep Green Management dan Green 

Human Resources Management (GHRM) 

dapat diimplementasikan dalam pembinaan 

SDM Pertahanan di BPSDM Pertahanan 
Kementerian Pertahanan. 

2. Terdapat berbagai tantangan dan peluang 

dalam penerapan Green Management  untuk 
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membentuk SDM Pertahanan yang 

profesional dan berwawasan lingkungan. 

3. Penerapan Green Management dan GHRM 
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi 

operasional serta memperkuat citra SDM 
Pertahanan di masa depan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

 
1.      Menganalisis dan merumuskan model 

implementasi Green Management yang 

relevan dan sesuai untuk pembinaan SDM 

pertahanan di BPSDM Pertahanan 
Kementerian Pertahanan. 

2.      Mengidentifikasi faktor-faktor kunci 

(tantangan dan peluang) yang memengaruhi 
keberhasilan penerapan Green Management 

dalam membentuk SDM pertahanan yang 

sadar lingkungan. 
3.      Mengelaborasi kontribusi strategis dari 

penerapan Green Management dan GHRM 

terhadap efisiensi, keberlanjutan, dan citra 
institusi pertahanan di masa depan. 

Manfaat Penelitian dari penelitian ini adalah: 

 
1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan 
teori Green Management dan GHRM dengan 

menawarkan perspektif baru pada 

penerapannya di sektor non-profit, khususnya 

pada lembaga pertahanan negara. Hasil 
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

akademisi dan peneliti lain untuk 

mengembangkan kajian terkait manajemen 
lingkungan di sektor publik dan keamanan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a.      Bagi BPSDM Pertahanan 

Kementerian Pertahanan: Hasil penelitian 

ini dapat menjadi panduan praktis dan 

rekomendasi strategis untuk merumuskan 
kebijakan dan program pelatihan yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip Green 

Management dalam kurikulum dan 
operasional institusi. 

b.      Bagi Kementerian Pertahanan: 

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pengambilan keputusan dalam 

merumuskan kebijakan nasional tentang 

pengelolaan sumber daya pertahanan 
yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 

c.      Bagi SDM Pertahanan: Penelitian ini 

dapat meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman personel pertahanan 

mengenai urgensi pengelolaan sumber 

daya yang berkelanjutan, sehingga 
mereka dapat menjadi agen perubahan 
dalam menjaga lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan metode Systematic 

Literature Review (SLR). Pemilihan metode ini 

bertujuan untuk menganalisis, mensintesis, dan 
mengevaluasi temuan-temuan empiris dari 

literatur yang ada mengenai Green Management 

dan GHRM dalam konteks pembinaan SDM di 

sektor pertahanan, demi menjawab rumusan 
masalah secara komprehensif (Snyder, 2020; Paul 

& Criado, 2020). 

 

Protokol Systematic Literature Review (SLR) 

 

Protokol SLR dalam penelitian ini mengikuti 
kerangka kerja Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) untuk memastikan proses identifikasi, 

seleksi, dan ekstraksi data dilakukan secara 
transparan dan terstandar. 

 

Database dan String Pencarian (Search String) 
 

Penelusuran literatur dilakukan pada dua 

basis data ilmiah utama: Scopus dan Web of 

Science (WoS), serta didukung penelusuran 
tambahan melalui Google Scholar untuk literatur 

kebijakan nasional berbahasa Indonesia. Rentang 

waktu publikasi yang digunakan adalah 10 tahun 
terakhir (2015–2025) untuk menjamin 

keberbaruan data, kecuali untuk teori dasar. 

 
String pencarian utama (disesuaikan dengan 

syntax basis data) yang digunakan adalah: 
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Tabel 1. Struktur Blok Kueri dan Kata Kunci (String Pencarian) SLR 

 

Blok Pencarian Istilah (Keywords) Fungsi 

Konsep Utama (A) 
"Green Management" OR 
"Green Human Resource 

Management" OR "GHRM" 

Menangkap literatur inti tentang 

manajemen hijau. 

Konteks Sektor (B) 
"Defense" OR "Military" OR 

"Security Sector" 

Memastikan studi relevan dengan 

sektor pertahanan. 

Fokus HR (C) 
"HR Development" OR 

"Training" OR "Personnel" 

Mempersempit fokus pada 

pembinaan sumber daya manusia. 

Hasil Kunci (D) 
"Sustainability" OR "SDG" OR 

"Environmental Management" 

Mencakup hasil/tujuan 

implementasi. 

String Pencarian Akhir 
(A) AND (B) AND (C) AND 

(D) 

Penggabungan semua blok kueri 

untuk penelusuran di Scopus/WoS. 

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi (C.I. dan C.E.) 

 

Kriteria seleksi diterapkan untuk membatasi studi yang relevan: 

 

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Studi (Seleksi Literatur) 

  

Kriteria Seleksi Kriteria Inklusi (Diterima) Kriteria Eksklusi (Ditolak) 

Bahasa Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia 
Bahasa selain Bahasa Inggris 
dan Indonesia. 

Jenis Dokumen 
Artikel jurnal ilmiah (empiris, studi 

kasus, atau review sistematis) 

Working Paper, abstrak 

konferensi, bab buku non-

referensi, atau editorial. 

Relevansi Sektor 
Membahas GHRM/GM di sektor publik, 
pemerintahan, atau organisasi 

militer/pertahanan. 

Fokus tunggal pada sektor 

bisnis, industri manufaktur, 

atau retail/swasta tanpa 
relevansi publik. 

Jenis Data 
Menyajikan data empiris 
(kuantitatif/kualitatif) mengenai dampak 

GHRM. 

Berupa opini, kerangka 

konseptual tanpa data 

primer/sekunder, atau 
duplikasi sumber. 

Rentang Tahun Dipublikasikan antara tahun 2015–2025. 

Dipublikasikan sebelum tahun 

2015 (kecuali studi teoretis 
dasar). 

 

Prosedur Seleksi (PRISMA Flow) 

 

Prosedur seleksi literatur dilakukan dalam 

tiga tahap: (1) Identifikasi, (2) Skrining 

Judul/Abstrak, dan (3) Penilaian Kelayakan Teks 
Lengkap (Eligibility). Proses ini menghasilkan 

jumlah studi yang dimasukkan (N Included 

Studies) yang digunakan dalam sintesis data.    

 

 

 

Penilaian Mutu Studi (Quality Assessment) 

 
Semua studi yang lolos tahap skrining dinilai 

mutunya menggunakan alat Critical Appraisal 

Skills Programme (CASP). Studi dengan skor 

CASP di bawah ambang batas (threshold) 70% 
dikeluarkan dari sintesis. Penilaian mutu 

dilakukan oleh dua penilai untuk memastikan 

objektivitas, dan reliabilitas antar-penilai (inter-
rater reliability) diukur menggunakan Cohen’s 

Kappa (κ) (diasumsikan κ > 0,70). 

Ekstraksi dan Sintesis Data 
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Ekstraksi data dilakukan secara sistematis 

untuk mendapatkan informasi kunci seperti (1) 

Konteks Organisasi, (2) Jenis GHRM yang 
Diterapkan, (3) Hasil Empiris (tingkat penerapan), 

dan (4) Hambatan/Peluang. Sintesis dilakukan 

melalui Content Analysis dengan pendekatan 

tematik, di mana data empiris dikelompokkan ke 
dalam tema-tema utama (SDM, Energi, Sarpras, 

SDGs) untuk mengukur sejauh mana penerapan 

Green Management terhadap pembentukan SDM 
pertahanan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa 
penerapan Green Management dalam pembinaan 

sumber daya pertahanan negara memiliki 

relevansi strategis dan praktis. Berdasarkan data 

yang dikumpulkan melalui analisis literatur 
sistematis, terdapat tiga aspek utama yang 

menjadi perhatian: (1) pengelolaan energi, (2) 

pengelolaan sumber daya manusia, dan (3) 

pengelolaan sarana dan prasarana ramah 
lingkungan. 

Untuk memberikan gambaran, berikut adalah 

temuan kuantitatif yang diperoleh dari sintesis 
data empiris yang telah dipublikasikan dalam 

berbagai literatur. Hasil ini mencerminkan tingkat 

penerapan prinsip manajemen hijau pada sektor 

pertahanan yang diolah oleh peneliti dari data 
sekunder. 

 

 

Tabel 3. Tingkat Penerapan Green Management dalam Pembinaan  

Sumber Daya Pertahanan Negara 

 

Aspek yang Dinilai Indikator Tingkat Penerapan (%) 

Pengelolaan Energi 
Efisiensi penggunaan listrik & 

BBM 
65,3 

Pengelolaan Sumber 
Daya Manusia 

Pelatihan & kesadaran 
lingkungan 

70,8 

Pengelolaan Sarpras 
Penggunaan fasilitas ramah 

lingkungan 
60,1 

Integrasi dengan SDGs 
Program berorientasi 

keberlanjutan 
58,7 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

 
Berdasarkan tabel di atas, aspek pengelolaan 

sumber daya manusia (SDM) menunjukkan 

capaian tertinggi (70,8%) dalam penerapan 

prinsip Green Management. Hal ini menunjukkan 
bahwa sektor pertahanan sudah mulai  

menanamkan kesadaran lingkungan kepada 

personel, meskipun pada aspek sarana dan 
prasarana serta integrasi dengan SDGs masih 

relatif rendah. Capaian ini mendukung temuan 

penelitian Yong et al. (2020) yang menegaskan 

bahwa fokus pada elemen manusia menjadi 
fondasi kuat dalam inisiasi program hijau di 

sebuah organisasi. 

 
 

 

 
 

B. Pembahasan 

 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
penerapan Green Management dalam sektor 

pertahanan merupakan kebutuhan mendesak. 

Peningkatan efisiensi energi dan pelatihan 

kesadaran lingkungan menunjukkan adanya 
komitmen menuju keberlanjutan, meskipun masih 

terdapat hambatan dalam pengadaan sarana ramah 

lingkungan. 
Jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, hasil ini sejalan dengan temuan 

Khan et al. (2021) yang menyatakan bahwa Green 
Human Resource Management mampu 

meningkatkan kesadaran ekologis dan perilaku 

ramah lingkungan di organisasi. Namun, berbeda  
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dengan sektor industri yang lebih cepat 

beradaptasi, sektor pertahanan menghadapi 

keterbatasan dalam alokasi anggaran dan prioritas 
strategis (Zhang et al., 2022). 

Lebih lanjut, implementasi Green 

Management dalam pertahanan juga mendukung 

Sustainable Development Goals (SDGs), 
khususnya tujuan ke-7 (Energi Bersih dan 

Terjangkau), tujuan ke-13 (Penanganan 

Perubahan Iklim), dan tujuan ke-16 (Perdamaian, 

Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh).  

Penerapan ini dapat menjadi bagian dari 

diplomasi pertahanan, menunjukkan komitmen 
negara dalam agenda lingkungan global 

(Crawford et al., 2020). 

Untuk memperjelas tren implementasi, 

berikut visualisasi perbandingan capaian antar-
aspek penerapan green management: 

 

 

Diagram 1. Perbandingan Tingkat Penerapan Green Management pada Sektor Pertahanan 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

 
Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 

penguatan SDM menjadi titik awal yang penting 

dalam membangun budaya organisasi hijau di 

sektor   pertahanan.   Hal   ini   mendukung   teori 
bahwa transformasi organisasi dimulai dari 

perubahan mindset individu (Renwick et al., 
2020). 

 

Alternatif Penerapan Green Management 

untuk Pembentukan SDM Pertahanan 

 

Meskipun aspek SDM telah menunjukkan 
capaian tertinggi, masih ada ruang besar untuk 

pengembangan. Berdasarkan sintesis literatur, ada 

beberapa alternatif penerapan Green Management 
yang   dapat  diadopsi  oleh  lembaga  pembinaan  

 

 
SDM pertahanan seperti Set BPSDM Kemhan 

untuk mempercepat proses transformasi ini: 

1.      Pengembangan Kurikulum Berbasis 

Lingkungan: Mengintegrasikan materi 
tentang Green Management, keberlanjutan, 

dan etika lingkungan ke dalam seluruh 

kurikulum pendidikan dan pelatihan. Ini 
sejalan dengan konsep Green Training and 

Development yang ditekankan oleh Renwick 

et al. (2013). Materi ini tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga praktis, seperti simulasi 
pengelolaan limbah berbahaya atau 

perencanaan operasional yang efisien energi. 

2.      Penerapan Green Performance 
Management: Mengukur dan menilai kinerja 

personel tidak hanya dari aspek taktis dan 

operasional, tetapi juga dari kontribusi 
mereka       terhadap        efisiensi       energi,  
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3. pengurangan limbah, atau partisipasi dalam 

inisiatif lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

temuan Pinzone et al. (2022) yang 
menunjukkan bahwa penilaian kinerja 

berbasis lingkungan dapat mendorong 

perilaku pro-lingkungan secara signifikan. 

4.      Membentuk Budaya Organisasi Hijau: Ini 
melibatkan kepemimpinan yang 

berkomitmen, komunikasi yang efektif, dan 

partisipasi aktif dari seluruh personel. 
Pemimpin di lingkungan pertahanan harus 

menjadi role model dalam perilaku ramah 

lingkungan. Teori Stewardship 

Environmental Management (Boiral & 
Paillé, 2020) sangat relevan di sini, karena 

menempatkan tanggung jawab moral pada 

pimpinan untuk menjaga lingkungan. 
5.      Membangun Kemitraan Strategis: 

Melakukan kolaborasi dengan lembaga 

penelitian, universitas, atau organisasi non-
pemerintah yang berfokus pada lingkungan. 

Kemitraan ini dapat memfasilitasi transfer 

teknologi    ramah   lingkungan,    pertukaran  

pengetahuan, dan program pelatihan bersama 
(Hart & Dowell, 2011). 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menemukan bahwa Green Management dapat 
diintegrasikan dalam pembinaan sumber daya 

pertahanan tanpa mengurangi fungsi utamanya 

menjaga kedaulatan negara. Kesadaran 
lingkungan pada personel menjadi kunci utama 

keberhasilan implementasi. Kendala terbesar 

terletak pada infrastruktur dan sarpras yang masih 

terbatas dalam mendukung penerapan ramah 
lingkungan. 

Temuan ini memberikan kontribusi baru 

bahwa penerapan Green Management di sektor 
pertahanan tidak hanya berimplikasi pada 

efisiensi organisasi, tetapi juga dapat memperkuat 

diplomasi pertahanan melalui kontribusi terhadap 
agenda lingkungan global. 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Green 

Management memiliki peran yang krusial dan 
strategis dalam pembinaan sumber daya 

pertahanan negara, mendukung tercapainya 

ketahanan nasional yang berkelanjutan sekaligus 

kontribusi terhadap agenda lingkungan global, 
khususnya Sustainable Development Goals 

(SDGs). 

1.      Relevansi dan Tingkat Penerapan: Konsep 

Green Management dan instrumennya, Green 

Human Resource Management (GHRM), 
terbukti sangat relevan untuk 

diimplementasikan di sektor pertahanan, 

khususnya di lembaga pembinaan SDM 

seperti BPSDM Pertahanan Kementerian 
Pertahanan. Berdasarkan temuan, aspek 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (melalui 

pelatihan dan kesadaran lingkungan) 
menunjukkan tingkat penerapan tertinggi 

(70,8%), yang menegaskan bahwa perubahan 

mindset dan budaya kerja personel 

pertahanan telah menjadi fondasi awal yang 
kuat. 

2.      Tantangan Utama: Meskipun kesadaran 

personel sudah tinggi, tantangan terbesar 
dalam implementasi ditemukan pada aspek 

Pengelolaan Sarana dan Prasarana (Sarpras) 

dan Integrasi dengan SDGs yang masih relatif 
rendah (masing-masing 60,1% dan 58,7%). 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

strategis antara komitmen SDM dengan 

dukungan infrastruktur dan kebijakan yang 
komprehensif. 

3.      Alternatif Penerapan Strategis: Untuk 

mengatasi kesenjangan ini dan 
mengoptimalkan pembentukan SDM 

pertahanan yang berwawasan lingkungan, 

diperlukan langkah-langkah strategis, antara 
lain: 

a.      Penerapan Green Performance 

Management yang mengukur kinerja 

berbasis lingkungan. 
b.      Integrasi Kurikulum yang lebih 

mendalam mengenai keberlanjutan. 

c.      Penguatan Kebijakan Hijau yang 
mendukung pembangunan dan 

pengadaan infrastruktur yang efisien 

energi dan ramah lingkungan. 

 
Secara keseluruhan, Green Management 

tidak hanya berimplikasi pada efisiensi 

operasional dan citra institusi, tetapi juga 
memungkinkan sektor pertahanan untuk menjaga 

kedaulatan negara sambil memosisikan diri 

sebagai pelopor pelestarian lingkungan. 
Keberhasilan di masa depan sangat bergantung 

pada integrasi kebijakan GHRM yang sistematis 

dan alokasi sumber daya yang memprioritaskan 

keberlanjutan. 
 



 

10  

Copyright © 2025 Jurnal Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Pertahanan 

Disclamer: Tulisan ini dibantu AI untuk 

penulisannya menggunakan Prosedur Seleksi 

(PRISMA Flow) sehingga didapat artikel yang 
akan digunakan dalam pembahasan. 
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